
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Indonesia merupakan negara adidaya budaya dikarenakan banyak sekali 

budaya di Indonesia. Oleh karena itu, Pemerintah Indonesia menjaga 

keberlangsungan permainan tradisional agar tidak punah, dibuktikan dalam 

Peraturan Perundangan Pemajuan Kebudayaan (2017), permainan tradisional 

merupakan satu dari 10 objek pemajuan kebudayaan oleh Pemerintah Indonesia. 

Seiring dengan perkembangan zaman, permainan tradisional telah mengalami 

pergeseran dengan permainan modern yakni permainan dunia maya yang 

dimainkan dengan teknologi canggih. Seiring perkembangan zaman pula 

permainan tradisional perlahan kurang dilirik oleh generasi muda(Taroreh & 

Wijaya, 2020). Pendapat (Ganefo, 2011) menyebutkan dimasa kini permainan 

modern tidak lagi melibatkan banyak fisik saat bermain (pasif). Permainan modern 

membuat anak kecanduan menggunakannya, lupa waktu dan malas bergerak 

sehingga dapat menyebabkan keterlambatan dalam berbagai aspek perkembangan.  

Pada zaman dahulu, permainan digunakan sebagai sarana hiburan untuk 

mencapai kesenangan. Permainan tradisional diyakini mengandung nilai-nilai luhur 

yang diciptakan oleh nenek moyang sebagai sarana pembelajaran bagi anak-anak. 

(Chaelani et al., 2019) menjelaskan bahwa permainan tradisional merupakan 

permainan turun temurun yang dimainkan oleh generasi sebelumnya dan dimainkan 

lagi oleh generasi setelahnya. Penurunan permainan tradisional pada masa lalu tidak 
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menggunakan naskah tertulis atau rekaman, melainkan contoh lisan dan langsung 

yang kemudian diwariskan secara turun-temurun. 

Permainan tradisional berasal dari ekstraksi budaya dan memiliki banyak 

nilai edukatif karena memberikan kepuasan dan kegembiraan kepada anak-anak 

yang bermain. Peralatan yang digunakan relatif sederhana, dan permainan ini 

dimainkan secara berkelompok untuk menanamkan rasa demokrasi di antara teman 

sekelas. (Marzoan & Hamidi, 2017) mengatakan bahwa “permainan tradisional 

merupakan kegiatan yang dilakukan dengan suka rela dan menimbulkan 

kesenangan bagi pelakunya, diatur oleh peraturan permainan yang dijalankan 

berdasar tradisi turun-temurun”. Permainan tradisional memberikan ruang untuk 

berpikir yang dapat digunakan oleh semua orang. Cara bermain permainan 

tradisional tidak terpengaruh oleh usia. Kegiatan ini diterapkan sejak kecil, 

sehingga dapat dikatakan bahwa semua orang bermain permainan tradisional, tidak 

peduli usianya. Permainan tradisional memiliki fungsi yaitu untuk melatih 

pemainnya melakukan hal-hal penting seperti melatih berhitung, melatih kecakapan 

berfikir, melatih keberanian melatih sikap jujur dan sportif, yang nantinya 

digunakan anak-anak di kehidupan bermasyarakat. Potensi jumlah anak usia dini 

yang begitu besar perlu pemberian pelayanan pendidikan yang tepat. Oleh sebab itu 

sangat penting peran olahraga pendidikan pada usia dini (Taroreh & Wijaya, 2020) 

Ciri-ciri dari olahraga tradisional yaitui salah satuinya sangat muidah uintuik 

dimainkan, namuin teitap meimiliki ciri khas teirseindiri teirgantuing cara peirmainan 

teirseibuit beikeirja. Misalnya, atuiran mainnya tidak ruimit, lagui ataui lantuinan sangat 

muidah dideingar dan diingat, apalagi variasi dalam meimainkannya, dan 

instruimeinnya tidak banyak diguinakan. Peirmainan tradisional hanya meingguinakan 
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anggota tuibuih seibagai peirleingkapannya, sayangnya keibeiradaan peirmainan 

tradisional seimakin meimuidar. Kondisi ini diduiga kareina peirkeimbangan teiknologi 

yang sangat peisat dan teilah meirambah seimuia lapisan masyarakat, baik peirkotaan 

mauipuin peideisaan. Uintuik meileistarikan keibeiradaan peirmainan tradisional maka 

diperlukan beibeirapa peineimuian dan keibangkitan keimbali teirhadap peirmainan 

tradisional teirseibuit. Deisain Beisar Olahraga Nasional yang disingkat DBON adalah 

dokuimein reincana induik yang beirisikan arah keibijakan peimbinaan dan 

peingeimbangan keiolahragaan nasional yang dilakuikan seicara eifeiktif, eifisiein, 

uingguil, teiruikuir, sisteimatis, akuintabeil, dan beirkeilanjuitan dalam lingkuip olahraga 

peindidikan, olahraga reikreiasi, olahraga preistasi, dan induistri olahraga dan Uintuik 

meiningkatkan kapasitas sineirgitas dan produiktifitas olahraga preistasi nasional.  

Metajog merupakan salah satu permainan olahraga tradisional yang 

dilakukan dengan berjalan sembari menaiki dua buah galah dengan tempat pijakan 

disebut "tajog". Permainan ini lebih menonjolkan unsur ketangkasannya, maka 

permainan ini biasanya dimainkan oleh para pemuda.  

Permainan ini disamping bisa dilakukan secara perseorangan juga dapat 

dipakai sarana bertanding. Kalau dilakukan secara perseorangan maka yang 

diperlukan ialah: ketangkasan, kelincahan. serta keindahan gerak. Bertanding 

dengan menggunakan alat tajog dapat dilakukan dengan berlomba untuk mencapai 

garis finish dengan waktu yang singkat. 

Dari hasil literasi yang peneliti lakukan melalui media internet permainan 

ini sangat jarang dimainkan disatuan pendidikan, sedangkan permainan yang sering 

dilakukan disekolah saat ini yaitu gobak sodor, eingkleik, meigoak-goakan dan 

permainan modern sekarang yang lebih banyak dimainkan di satuan Pendidikan.  
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Peinyeibab masalah ini dikareinakan beiluim adanya kajian liteiratuir seipeirti 

buikui yang meimbahas meingeinai olahraga tradisional metajog di satuian peindidikan, 

olahraga tradisional metajog beiluim diimpleimeintasikan di seikolah, dan teirkait 

deingan sarana dan prasarana yang diguinakan seipeirti lapangan suidah ada namuin 

lapangan di seikolah suidah dipaving dan itui bisa meimbahayakan peimain. Uintuik itui 

peineiliti akan meimbuiatkan liteiratuir teintang peirmainan olahraga tradisional metajog. 

Liteiratuir itui perlu dilakukan dikareinakan liteiratuir adalah suimbeir ataui acuian yang 

diguinakan uintuik beirbagai keipeirluian di duinia peindidikan. Liteiratuir diseibuit juiga 

deingan ruijuikan dan biasanya diambil dari suimbeir beiruipa buikui, juirnal, dan karya 

tuilis lainnya. 

Kurangnya pemanfaatan terhadap olahraga tradisional metajog menjadi 

salah satu atraksi yang dipertontonkan di Desa Wisata Penglipuran juga menjadi 

latar belakang dari adanya penelitian ini. Peneliti belum menemukan adanya suatu 

atraksi yang dapat memancing perhatian wisatawan selain dari struktur desa 

Penglipuran itu sendiri. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuka 

peluang dimana sebuah permainan tradisional ditontonkan di depan banyak orang 

dan menjadi salah satu daya tarik wisata di Desa Wisata Penglipuran. 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat membuat suatu referensi atau 

kajian baru tentang permainan olahraga tradisional sehingga masyarakat lebih 

mengenal permainan olahraga tradisional lebih luas. Adanya referensi seperti buku 

sangat penting untuk dijadikan rujukan atau petunjuk dan sumber informasi 

mengenai permainan olahraga tradisional, dari buku juga dapat membuka wawasan 

berbagai cabang pengetahuan. Dengan adanya penelitian ini dapat membuka 
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peluang dimana sebuah permainan tradisional ditontonkan di depan banyak orang 

dan menjadi salah satu daya tarik wisata di Desa Wisata Penglipuran. 

Berdasarkan hal tersebut maka peneliti tertarik mengangkat penelitian 

berjudul “Studi Etnografi Permainan Tradisional Metajog di Desa Wisata 

Penglipuran Kabupaten Bangli”. 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dikaji 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Kajian liteiratuir / kajian ilmiah olahraga tradisional Metajog beiluim 

didokuimeintasi dan dipuiblikasi seicara luias, saat ini baru berupa dokumen 

cetak/buku. 

2. Peirhatian dan duikuingan masyarakat dan pemerintah teirhadap 

peingeimbangan olahraga tradisional Metajog perlu ditingkatkan. 

3. Impleimeintasi peirmainan olahraga tradisional seibagai salah satui mateiri 

peimbeilajaran PJOK di satuian peindidikan beiluim dilaksanakan seicara 

optimal.  

4. Keiteirseidiaan sarana dan prasarana peirmainan olahraga tradisional Metajog 

di satuian peindidikan perlu ditingkatkan. 

5. Permainan olahraga tradisional Metajog di Desa Wisata Penglipuran 

sebagai salah satu atraksi wisata. 

1.3 Pembatasan Masalah 

Meiruijuik pada ideintifikasi masalah diatas, adapuin peimbatasan masalah pada 

peineilitian ini teirbatas pada permainan olahraga tradisional yang beirkeimbang di 

Desa Wisata Penglipuran, Kab. Bangli. 
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1. Metajog 

2. Perkembangan permainan olahraga tradisional metajog di Desa Wisata 

Penglipuran  

3. Permainan metajog di satuan Pendidikan 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang masalah yang suidah dijeilaskan diteimuikan 

masalah seibagai beirikuit: 

1. Bagaimanakah profil permainan olahraga tradisional Metajog di Deisa 

Wisata Penglipuran ditinjaui dari aspeik seijarah, sarana dan prasarana, cara 

beirmain, peiratuiran peirmainan, karakter yang dikembangkan dalam 

permainan dan komponen kebugaran jasmani yang dikembangkan. 

1.5 Tujuan Penelitian 

Beirdasarkan ruimuisan masalah di atas, adapuin tuijuian peineilitian ini adalah: 

1. Uintuik meiruimuiskan profil permainan olahraga tradisional Metajog di Deisa 

Wisata Penglipuran ini di dintanjaui dari aspeik seijarah, sarana dan prasarana, 

peiratuiran peirmainan, karakter yang dikembangkan dalam permainan dan 

komponen kebugaran jasmani yang dikembangkan. 

1.6 Manfaat Hasil Penelitian 

Adapuin manfaat yang dicapai dari hasil penieilitian baik seicara teioritis mauipuin 

praktis adalah seibagai beirikuit: 

1. Manfaat teioritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meinambah kuimpuilan liteirasi dan 

peingeitahuian meingeinai permainan olahraga tradisional Metajog. 
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2. Manfaat praktis 

Adapuin beibeirapa manfaat praktis dari peineilitian ini yaitui: 

a. Bagi peineiliti 

Peineilitian ini dapat dijadikan seibagai sarana meinambah peingalaman yang 

dalam meingeimbangkan ilmui dan dapat meinjadi gambaran meingeinai stuidi 

eitnografi permainan olahraga tradisional Metajog di Deisa Wisata 

Penglipuran.  

b. Bagi peiseirta didik 

Meinambah wawasan peingeitahuian dan keiteiramapilan peiseirta didik teintang 

aktivitas geirak meilaluii permainan olahraga tradisional Metajog. 

c. Bagi guirui PJOK: 

Seibagai mateiri barui meingeinai permainan olahraga tradisional Metajog di 

satuan pendiidkan. 

d. Bagi peimeirintah 

Seibagai kajian akadeimik teintang olahraga tradisional Metajog. 

e. Bagi Desa Wisata Penglipuran 

Sebagai salah satu atraksi yang dikemas dalam bentuk video ataupun 

dokumenter yang dimainkan. 


